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BAB IV
EFEKTIFITASTERAPI PSSIKORELIGIUSTERHADAP PECANDU
NARKOBA DI PP. REHABILITASI AT-TAUHID SEMARANG

A. Efektifitas Terapi Psikoreligius Terhadap Pecandu Narkoba di PP.
Rehabilitasi At-Tauhid

Dalam konteks kehidupan beragama, Terapi Psikausligidalah
usaha yang dilakukan untuk menumbuhkan kesadaramsiaa memelihara
secara terus menerus terhadap tatanan nilai agagaa,perilakunya hidup
senantiasa pada norma-norma yang ada dalam tatangehingga Terapi
Psikoreligius dilaksanakan di Pondok Pesantren Biasi At-Tauhid
bertujuan untuk menumbuhkan, mengembalikan sertaatiigara kondisi
kejiwaan santri, sesuai dengan tatanan nilai agsstzan, agar tercapai
keselarasan dalam hidupnya.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan tegthubungan antara
agama dan kesehatan Jiwa (Psikoterapi), menunjuddiamya indikasi bahwa
komitmen agama mampu mencegah dan melindungi seggedari penyakit,
atau mempertinggi kemampuan seseorang dalam mengataderitaan dan
mempercepat penyembuhan.

Terapi psikoreligius yang digunakan untuk pengabadtau terapi
terhadap pecandu narkoba di Pondok Pesantren RtsabAt-Tauhid, ada
beberapa macam, dan ada cara tersendiri yang digiuna

Metode pengobatan atau penyembuhan terhadap pecaréaba
yang dilakukan di Pondok Pesantren RehabilitasiT@thid “Semarang”
merupakan suatu paket yang dilaksanakan secarsiintan kontinyu dalam
satu periode tertentu. Di mana metode ini meladundekatan lllahiyah yang
terdiri dari ceramah keagamaan, shalat berjamaalir,dahlil, membaca al-

Qur'an, mandi taubat, do’a dan mujahadahan.

! Dadang Hawarillmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatdiwa, (Jakarta: PT. Dana Bhakti
Bina Yasa, 1996), h. 19
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Proses pengobatan atau penyembuhan terhadap pewakdba yang

dilakukan di Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tduddalah satu rangkaian

yang semuanya harus dilakukan oleh semua santefpadari ceramah

keagamaan sampai mujahadahan.

1. Ceramah Keagamaan

Ceramah keagamaan ini disampaikan langsung oleaub&H.
Muhammad Sastro Sugeng Al Haddad, BA. Akan tetagsamya kalau
beliau sedang berhalangan, diwakili oleh Bapak A&twir S.Pd. Waktu
pelaksanaannya yaitu setiap hari Setelah shalahudzusinya adalah
tentang ketauhidan, ibadah, akhlak, dan thaharqin)f

Materi ceramah ini sangat membantu dalam proseskgsahaan
terapi psikoreligius terhadap santri pecandu nakidibPondok Pesantren
Rehabilitasi At-Tauhid, yang mana melalui ceramganaa ini diharapkan
santri bisa belajar, memahami dan mengamalkan rajagama islam
dengan baik dan benar, sehingga mereka bisa sadakeinbali kejalan
yang benar, taat kepada Allah dan rasulnya sertajame larangan-
larangannya.

Pelaksanaan ceramah ini juga lebih fleksibel, watimudah
disesuaiakan dengan situasi dan kondisi serta wgdg tersedia, jika
waktu terbatas (sedikit) materi yang akan disangraittapat dipersingkat
(diambil yang pokok-pokok saja). Dan sebaliknya ajikwaktunya
memungkinkan (banyak) dapat disampaikan materi yapbanyak-
banyaknya dan lebih mendalam.

. Shalat Berjamaah

Shalat merupakan suatu kewajiban bagi umat Islamgah shalat
manusia dapat berhubungan dan berkomunikasi dengarannya,
disamping sebagai do’a shalat juga merupakan swettuk ibadah yang
tidak saja mempunyai aspek jasmani dengan geraiakannya akan
tetapi juga berisikan aspek ruhani. Hal itu disébabkarena semua
gerakan, sikap dan prilaku dalam Shalat dapat neskam otot yang kaku,

mengendorkan tegangan sistem syaraf, menata darkonstruksi
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persendian tubuh, sehingga mampu memberikan dapymtf terhadap
kesehatan syaraf dan tubuh (Wibisono, 1985 dalase}y, 20079

Di Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhid, shatddlah salah
satu materi terapi psikoreligius bagi pecandu naakgang dikerjakan
secara berjamaah dengan niat ikhlas karena Allah disertai dengan
harapan dapat tercegah dari perbuatan keji dan kaungang salah
satunya adalah penyalahgunaan narkoba. Shalat dikegakan dengan
niat ikhlas karena Allah, akan membuat suasanajdwdititentram, damai
dan jiwa menjadi tenang, sehingga bisa melepaskalati ketegangan
syaraf yang ditimbulkan oleh berbagai persoalandkgtan.

Utsman Najati (1985) mengatakan: “Keterpalingan uperdari
berbagai persoalan dan problem kehidupan dan tidaknikirkannya
selama shalat, dengan sendirinya akan menimbulk@addan yang
tentram, jiwa yang tenang dan pikiran yang bebas liEban®, Keadaan
yang tentram dan jiwa yang tenang yang dihasilkdeh oshalat,
mempunyai dampak terapi yang penting dalam mered&kdegangan
syaraf yang timbul akibat berbagai tekanan kehidupahari-hari, dan
menurunkan kegelisahan yang diderita oleh sebaying®

Keadaan yang tentram dan jiwa yang tenang tersekuipunyai
dampak terapeutik yang penting dalam pengobatayagérjiwa. karena
dalam shalat terdapat aspek-aspek positif bagihle¢ge jiwa. Aspek-
aspek tersebut adalah sebagai befikut:

Pertama, aspek olahraga. Shalat adalah suatu ibadah yang
menuntut aktifitas, konsentrasi otot, tekanan daijatan” pada bagian
tertentu yang merupakan proses relaksasi (pelemaShalat merupakan
aktifitas yang menghantarkan pelakunya pada sisesibang antara jiwa

dan raganya. Ada pendapat yang mengatakan bahwaagdéa dapat

? http://www.banyuasinkab.go.id/tampung/dokumen/do&nsh5-34.pdf
¥ M. Ustman NajatiAl-qur'an dan llmu Jiwa( Bandung:Pustaka Hidayah,1985), h. 308
* Djamaluddin Ancok, Psikologi Islami: Solusi Atas Berbagai Problem-peh

Psikologi,(Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1995), h. 98-100
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mengurangi kecemasan jiwa, jika demikian, shalaigyherisi aktifitas
fisik yang juga dapat dikategorikan olahraga, dgpda menghilangkan
kecemasan.

Kedua,shalat memiliki aspek meditasi. Setiap muslim dittiagar
dapat menjalankan sholat secara khusuk, yang dégdéegorikan sebagai
suatu proses meditasi. Hal ini akan membawa keketgéaangan jiwa.

Ketiga, aspek auto-sugesti. Bacaan dalam shalat dipanjdt&an
hadirat llahi, yang berisi puji-pujian atas keagamg\llah dan do’a serta
permohonan agar selamat dunia dan akhirat. Prosdat pada dasarnya
adalah terapi selfhypnosis( pengobatan terhadapetidiri).

Keempat, aspek kebersamaan. Ditinjau dari segi psikologi,
kebersamaan itu sendiri merupakan aspek terapieB@berapa ahli
psikologi mengemukakan bahwa perasaan “keterasiragn orang lain
ataupun dari dirinya sendiri dapat hilang. Diangurkshalat berjamaah,
agar perasaan terasing dari orang lain ataupumydigendiri dapat hilang.

Menurut penelitian Alvan Goldstien, shalat bisaebig sebagai
ritual meditasi. Dengan melakukan ritual meditasnaka dapat
mengembalikan otak memproduksi zat endorphin. Aaoghin dalam
otak manusia yaitu zat yang memberikan efek memgasm yang disebut
endogegonius morphin. Subandi, MA menjelaskan batkesenjar
endorfina dan enkafalina yang dihasilkan oleh Kalepituitrin di otak
ternyata mempunyai efek yang mirip dengan opiatda) yang memiliki
fungsi kenikmatan, sehingga di sebut opiat endolfeka seseorang yang
sengaja memasukan zat morfin ke dalam tubuh, melanjar endorphin
akan berhenti secara otomatis. Dan para penggunehaa apabila
melakukan penghentian morphin dari luar secara-tiflaa akan
mengalami sakau (ketagihan yang menyiksa dan pg¢lisaena otak tidak
lagi memproduksi zat endhorphin yang secara al&ehingga shalat yang

benar dan khusyu' atau melakukan dzikir-dzikir yaagyak memberikan
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dampak efek ketenangan mengurangi kecemasan dagkattirstress
menururr

Pelaksanaan shalat tersebut diutamakan secara mbaha
disamping pahalanya lebih besar, juga untuk melatinp berkelompok
dalam kebersamaan. Selain itu shalat berjamaah jagaimbulkan
perasaan “tidak sendirian” dalam hati santri, sghénberakibat positif
dalam jiwanya. Karena sebagaimana dikemukakan &paehli psikologi
bahwa perasaan “keterasingan” dari orang lain hAdpknyebab utama
terjadinya gangguan kejiwaan. Dalam shalat berjanpeiasaan terasing
dari orang lain ataupun dari dirinya sendiri daging?®

3. Dzikir.

Dzikir ini merupakan sebuah rutinitas yang setiapg harus selalu
dilakukan oleh semua pasien pecandu narkoba di dRofksantren
Rehabilitasi At-Tauhid, dengan harapan santri gefakengingat Allah,
sehingga menjadi sadar akan potensinya sebagailukal&llah dan
mempunyai ketergantungan spiritual yang hanya didamelalui
pendekatan diri kepada Allah.

Para santri pecandu narkoba yang dirawat di PorREdantren
Rehabilitasi At-Tauhid merupakan individu yang lieradalam keadaan
kecanduan narkoba. Untuk menanggulangi keadaarebtérs maka
diarahkan atau dialihkan kepada kecanduan dzikpaya mereka selalu
ingat dan mendekatkan diri pada Allah. Karena dersgdalu mengingat
Allah maka hati akan tenang, hal ini sesuai derga@ur'an Surat ar-
Ra’du ayat: 28

st Gy ) 83, 91 A 81 sihslh Gl ) slal Gl

Artinya: “(Yaitu)orang-orang yang beriman dan hatiereka
menjadi tentram dengan mengingat Allah, Ingatlamyha dengan
mengingat Allah lah hati menjadi tentram.”(Q.SRardu: 28)

> http://www.banyuasinkab.go.id/tampung/dokumen/do&nsth5-34.pdf
® Djamaluddin Ancok dan SurosBsikologi Islam: Solusi Berbagai Problem-Problem
Psikologi,(Yogyakarta: Mitra Pustaka,1995), h. 100
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Dzikir merupakan olah batin yang paling efektif wt
menyembuhkan gangguan kejiwaan, yang juga sangdaimdilakukan
dan biaya yang sangat murah. Dengan dzikir kepdtidn,Apara korban
penyalahgunaan narkoba akan memperoleh ketenaagjasah kesejukan
jiwa, sehingga lambat laun gangguan kejiwaan teskikbis

Adapun waktu pelaksanaan dzikir di Pondok Pesantren
Rehabilitasi At-Tahid, dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Dzikir Pagi
Yaitu membaca surat yasin 3 kali, asmaul husna Ked0dan
membaca shalawat Nariyah 4444 kali. Kegitan iraldikan setiap pagi
hari, yaitu jam 07.00-08.00 WIB.
b. Dzikir Malam
Yaitu membaca asmaul husna 100 kali dan shalawaiydia
4444 kali. Kegiatan ini dilakukan setelah seleswilat maghrib, yang
dipimpin langsung oleh KH. Muhammad Sastro SugehdgHaddad,
BA, selaku dewan pembina Pondok Pesantren Retaabilit-Tahid.
Perlu diketahui bahwa membaca shalawat Nariyah Asmaul
husna banyak sekali faidahnya. Shalawat Nariyalupadian salah satu
shalawat yang paling masyhur di antara shalawdssiad bentukan
manusia. Orang-orang berlomba untuk mengamalkanbgi dengan
mengetahui maknanya, maupun tidak memahami kandagga
Faedahnya banyak sekali, baik bagi diri (penganaglngendiri
maupun orang lain yang ada di sekitarnya. Ini sedaagan pendapat
Muhammad Afandi An-Nazali (1981) sebagaimana teatidpmlalam kitab
Khazinatul Asray dinukil dari Imam Al-Qurtubi mengatakan:
“Barangsiapa memiasakan membaca shalawat Nariy&p deari 41 kali
atau 100 kali atau 444 kali atau bahkan lebih blarggi, niscaya allah
melepaskan duka citanya dan membuka kesulitannyalepaskan
madlaratnya, mempermudah urusannya, memberi cahfgsia hatinya,

mengangkat derajatnya, memperbaiki kondisinya, pagigkan rizkinya,
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membuka untuknya beberapa kebaikan dan dia tidakimte kepada allah
kecuali allah akan menagabulkanriya.
Adapun beberapa manfaat dari pengamalan dzikir Agrhasna,
antara lairf
1) Menghilangkan berbagai sifat buruk dan tercela rsepemarah,
dengki, buruk sangka, malas, khianat, dusta, mtefasinggung, dan
lain sebagainya.
2) Menghilangkan kebiasaan buruk seperti berjudi, miao keras,
berzina, kecanduan obat terlarang (narkoba) dars&bhagainya.
3) Menghilangkan berbagai sifat buruk dan tercela yaliigtahui
maupun tidak diketahui.
4) Muncul keinginan kuat untuk merubah perilaku bunmenjadi
perilaku baik.
5) Hilang kegairahan dan kemauan untuk melakukan gberiburuk
yang dilakukan selama ini.
6) Timbul keinginan dan semangat untuk berperilakuk baiyang
selama ini telah ditinggalkan
Dzikir asmaul husna merupakan salah satu cara ydayoat
digunakan untuk mengurangi penyimpangan pemikita@arena dzikir
asmaul husna merupakan aktifitas yang menciptakaddan rileks, baik
ketika sedang dzikir ataupun diluar dzikir, sertapa menimbulkan
ketenangan.
Firman Allah dalam surat al-A'raf ayat 180, yangtinga:
"Allah mempunyai al-Asma'ul Husna, maka bermohonksdpadaNya
dengan menyebut al-Asma'ul Husna itu, dan tinggedlke orang-orang

yang menyimpang dari kebenaran dalam (menyebut)asrsma-Nya.

7 Yusuf bin Isma’il An-Nahbani,Amalan Shalawat Para Wali AllalfPekalongan: CV.
Bahagia, 1981), h. 112
8http://WWW.fadhiIza.com/2010/06/tadabbur/terapiI«iizasmaulhusna-untuk-

menghilangkan-sifat-buruknegatip-dan-tercela.html
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Nanti mereka akan mendapat balasan terhadap apmp tgah mereka
kerjakan™?

Apabila kebiasaan dzikir sudah melekat pada dmtrgadiharapkan
mereka akan selalu ingat kepada Allah yang akhiray@asa melupakan
problem-problem dunia, selanjutnya ia akan menemiktenangan batin,
karena mereka merasa dekat dengan Allah dan metashawah
perlindungan-Nya. Dan karena mengingat Allah makabyatan atau
tingkah lakunya merasa betul-betul diperhatikarh dMlah, baik dimana
saja dan kemanapun ia pergi.

Di Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhid, Sefaglaksanakan
dzikir sesuai dengan waktu yang sudah ditentukan pbndok, santri juga
diwajibkan mengamalkan wirid-wiridan setiap selestaalat lima waktu.
Yaitu membaca tasbihsibhanallal, tahmid @lhamdulillah), takbir
(Allahu Akbal, istighfar @staghfirullahal ‘adhiny dan tahlil {aa ilaaha
illallah) masing-masing sebanyak 33 kali.

4. Tahlil.

Di Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tahid tahldksanakan pada
malam Selasa dan malam Jum'at setelah shalat ispalam
pelaksanaannya yaitu tidak jauh berbeda dengarabdimcaan tahlil pada
umumnya.

Dengan adanya pelaksanan tahlil ini, diharapkama gantri dapat
mengenang dan mendo’akan keluarganya, kerabatngta saudara-
sauadaranya umat islam yang telah lebih dulu mefsgh&epada allah
SWT. Sehingga mereka jadi sadar bahwa hidup didontalak kekal dan
mau bertaubat atas segala apa yang diperbuatnysalieu.

5. Membaca al-Qur’an.

Al-Qur'an adalah kalamullah yang diturunkan kepadabi
Muhammmad saw untuk disampaikan kembali kepadawgelumat islam
di dunia.Ketika seseorang melantunkan ayat-ay&ualan dengan rasa
tulus, ikhlas dan menghadap secara total kepadd Athaka Allah akan

? Ibid., h. 42
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menurunkan ketenangan kepadanya. Bacaan al-Qui@a jbisa
menghilangkan rasa gundah yang muncul karena perabardosa.
Abdullah bin Mas'ud meriwayatkan bahwa Rasulullaw sbersabda,
"Barang siapa membaca satu huruf dari kitab AllS¥TS maka ia akan
mendapatkan satu kebaikan. Dan kebaikan itu akgandakan menjadi
sepuluh Kali lipat™®

Di Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhid, membale®ur’'an
adalah merupakan salah satu materi terapi psigarslibagi pecandu
narkoba, Materi ini dilaksanakan setiap ba'da sHakaibuh. Tujuannya
adalah supaya para santri bisa membaca al-Qurtagadébaik dan benar.
Dengan metode ini diharapkan santri mendapatkaaika dari bacaan
ayat al-Qur'an dari per hurufnya, sehingga dengdpaikan itu santri dapat
membaca dan memahami al-Qur'an.

Al-Qur'an adalah obat yang paling utama dalam kestak jiwa,
santapan dan kenikmatan rohani, cahaya hati dagrgoem kegelapan. al-
Qur'an juga merupakan suatu yang menggembirakaa ot cahaya
penglihatan,serta kesembuhan bagi tubuh dan jiwaashuruf dari al-
Qur'an merupakan kesembuhan untuk berbagai peniyekitan penyakit
fisik. Di dalamnya terkandung ketenangan, petunjk&sehatan dan
keridhloan, asal disertai dengan keimanan terhadlah SWT*

Umumnya para santri pecandu narkoba di Pondok Resan
Rehabilitasi At-Tauhid belum lancar atau fasih dalaembaca al-Qur’an,
jadi para santri masih harus di bimbing membac@ulan oleh santri
senior atau pengurus.

. Mandi taubat.
Mandi taubat ini merupakan langkah awal dalam meak terapi,

di mana metode pelaksanaannya adalah dengan csiem mhdudukkan

1% Muhammad Utsman Najafsikologi Nabi(Bandung: Pustaka Hidayah, 2005), h. 395
" Muhammad Mahmud)o'a Sebagai Penyembu{Bandung: Al-Bayan, 1998), h. 95 64
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terlebih dahulu, kemudian disiramkan air (dinginglatui gayung, yang
dimulai dari bagian belakang kepala naik ke atampsa ubun-ubun,
diulangi sampai tiga kali, sambil dipegangi (dipijkepalanya, guna
memperlancar peredaran darah diotak, mandi tanbdi gunakan untuk
menerapi pasien yang sudah stadium lanjut atauerpasiasih dalam
keadaan parah dan ini berlangsung satu sampai thggmproses awal
terapi.

Proses terapi ini berlangsung hingga pasien sudahunjukkan
gejala dan perilaku yang lebih baik atau normakuldipasien yang sudah
normal tidak diperlukan proses terapi dengan pemanthgi. Untuk
pasien yang masih awal terapi dimandikan tiap madatelah itu kalau
sudah lebih baik dilakukan seminggu sampai dua gungekali. Mandi
taubat ini sangat mendukung dalam proses penyembphea korban
pecandu narkoba di Pondok Pesantren RehabilitaSasghid.

Pada waktu malam, kulit dan daging sedang mengetatuisyaraf-
syaraf sedang tegang, jadi ketika Tubuh diguyymaaka kulit dan daging
akan kembali mengkerut, pembuluh darah dipermukaawh menciut dan
darah mengalir lebih banyak keotak serta tubuhdmagalam, sehingga
syaraf-syaraf yang awalnya tegang akan mengendokeabali keporsi
yang sebenanya. Jadi mandi taubat ini menjadi tadapi yang sangat
efektif untuk menyegarkan pikiran, jiwa dan ragageernah tersiksa
akibat racun narkoba.

7. Doa.

Di Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhid, do’aupakan salah
satu metode yang digunakan untuk penyembuhan leagindu narkoba.
Metode terapi doa ini dilakukan dengan tiga caaauy
1. Do’a Khusus

Do’a khusus ini dilakukan oleh KH. Muhammad Sastu@meng
Al Haddad, BA. Dengan cara memohonkan kepada Alldalam

2 Masruhi Sudiro,Islam Melawan Narkoha(Yogyakarta: Madani Pustaka Hikmah,
2000), h. 162
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kesunyian malam untuk kesembuhan para santri. Desafya setiap
makanan dan minuman yang dikonsumsi oleh santtebib dahulu
dido’akan oleh beliau, yang dalam hal ini diseleosapi Asma’.
2. Do’a Individu
Do’a individu ini adalah do’a pribadi yang diamatkaleh santri
melalui amalan dzikir dan wirid sesuai dengan petunKH.
Muhammad Sastro Sugeng Al Haddad, BA. Biasanyaamdb’a ini
antara santri yang satu dan lainnya berbeda, disesudengan tingkat
kebutuhan santri yang kecanduan narkoba.
3. Do’a Berjamaah
Yaitu do’a yang dilakukan dengan memanjatkan dcaas
berjamaah atau bersama-sama. Do’a berjamaah ifahada’a yang
dilakukan dalam kegiatan managiban dan mujahadahan.

Dalam penyampaian metode do’a ini, kiai atau perbbim
mengajak santri untuk selalu memohon pertolonggrada Allah dengan
melalui do’a, dengan harapan apa yang menjadimajdiisa terkabulkan.
Karena dengan berdo’a kepada Allah SWT akan membaliaiam
meredakan segala kegelisahan dan segala permasaalaan hidup ini,
karena doa mengandung unsur spiritual kerohaniang yalapat
membangkitkan harapan, rasa percaya diri dari osakif, yang pada
gilirannya kekebalan tubuh meningkat, sehingga nezogpat proses
penyembuhan.

Seorang mukmin yang mempunyai harapan bahwa Alledm a
mengabulkan do’anya dari segala masalah yang dinadga(baik dalam
keadaan sakit maupun dalam keadaan sehat) akannamghken serta
menentramkan hatinya dari kegelisahan dan keresahahnini sangat
berperan sekali dalam membantu kesembuhan paraEecdandu narkoba
di Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhid.

Doa, ditinjau dari sudut ilmu kedokteran jiwa daes&hatan jiwa
merupakan terapi psikiatrik, setingkat lebih tinglgiri psikoterapi biasa,

karena doa mengandung unsur spiritual kerohaniang yalapat
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membangkitkan harapan, rasa percaya diri dari osalgt, yang pada
gilirannya kekebalan tubuh meningkat, sehingga nezogpat proses
penyembuhali

8. Mujahadahan

Metode mujahadahan ini adalah gabungan dari dzkmlawat
Nariyah, dzikir asmaul husna dan amalan-amalanrdai&u doa yang lain
yang diterapkan di Pondok Pesantren RehabilitadiaAihid.

Di Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhid, mujainoh
merupakan salah satu metode terapi psikoreligiumg yhgunakan untuk
penyembuhan bagi pecandu narkoba. waktu pelaksayemamitu setiap
pukul 24.00 WIB (dini hari), yang dipimpin langsungleh KH.
Muhammad Sastro Sugeng Al Haddad, BA selaku dewambma utama
Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhid.

Biasanya setiap pecandu narkoba yang baru sajadtifzondok
Pesantren Rehabilitasi At-Tahid tidak langsungaftidicara oleh Kiai,
akan tetapi santri diajak mandi taubat terlebihulatsampai merasakan
benar-benar kedinginan, setelah itu diajak mujah@adaKarena munurut
KH. Muhammad Sastro Sugeng Al Haddad, BA, kebiaspaoandu
narkoba itu tidak bisa tidur dua sampai tiga hapj setelah mujahadahan
mereka akan tertidur lelap.

B. Hasil Terapi Psikoreligius Terhadap Pecandu Narkoba di PP.

Rehabilitasi At-Tauhid

Terapi psikoreligius di Pondok Pesantren Rehabilifgd-Tauhid ini,
mengarah pada penyembuhan gangguan kejiwaan agiératalahgunaan
narkoba. Hal ini dapat dilihat dari sikap dan cdmdup santri dalam
kesehariannya, santri yang telah menjalani teragu dimbingan, lebih
teratur dalam bersikap dan perbuatannya, sertarotem@rmat kepada para
pembina atau orang lain. Selain itu, santri jug#hteberhenti dari

ketergantungannya kepada narkoba, dan sudah eenmesjalankan ajaran-

 Dadang HawariAl-Qur'an llmu Kedokteran Jiwa dan Kesehatan Jiymgyakarta: PT.
Dana Bakti Prima Yasa, 1999),9
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ajaran agama Islam yang telah diberikan selama afidék Pesantren
Rehabilitasi At-Tauhid.

Adapun jumlah santri pecandu narkoba yang dirawapahdok
pesantren Rehabilitasi At-Tauhid, pada kurun wakahun 2009-2012
sebanyak 210 orang, 9 orang diantaranya masih alirg®,2%). Dari
penderita korban penyalahgunaan narkoba yang skelafar adalah 196
orang dinyatakan sembuh (91,6%), dan 5 orang bsembuh (2,2%*

Dilihat dari hasil kesembuhan yang lebih dari 90fv@ka efektifitas
pelaksanaan terapi psikoreligius di Pondok Pesamehabilitasi At-Tauhid
adalah merupakan hasil yang signifikan.

Kondisi inilah yang membuat masyarakat, baik damarang maupun
luar semarang, mempercayakan anggota keluarga anerakg menjadi
korban penyalahgunaan narkoba, dirawat di Pondgsamren Rehabilitasi
At-Tauhid, dengan harapan para pecandu tersebuat dsgmbuh dari
ketergantungannya pada narkoba dan menjadi pnjzenj taat kepada Allah
dan kepada orang tua.

Sedangkan lamanya pembinaan dalam proses terdprggyius,
tergantung dari tingkat kecanduan subyek terhadakoba, serta keinginan
untuk sembuh. Keinginan untuk sembuh adalah kesuragg atau benar-
benar ingin lepas dari ketergantungannya pada bharkdan melaksanakan
petunjuk dari pembina dengan sungguh-sungguh.

Jika dilihat dari lamanya perawatan, maka dariragh 196 santri
yang telah sembuh tersebut, terdiri dari 176 ok&896) dirawat selama 3 - 6
bulan, 15 orang (8,5%) dirawat selama 6 - 12 bubaorang (2,5%) dirawat
selama lebih dari 12 bulan.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa, tanggagentri terhadap
terapi psikoreligius di Pondok Pesantren Rehabilitg-Tauhid mayoritas
senang dan merasakan manfaatnya. Hal ini meruptteap awal untuk
mencapai tujuan, yakni mendukung proses terapi lssgitri korban
penyalahgunaan narkoba, karena mereka telah menybalawa agama

4 Dokumen, Pondok Pesantren Rehabilitasi At-Tauhihuh 2013, 11 November 2013
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memberikan pedoman yang benar-benar membahagiadanbermanfaat
bagi dirinya. Selain itu, santri juga sudah mampalaksanakan ajaran
agama, mampu menangkap dan mengimplementasikam dethidupan
sehari-hari apa yang diperoleh dari terapi psikgined di Pondok Pesantren
Rehabilitasi At-Tauhid, dan yang paling penting ladasudah mampu
memikirkan dan melaksanakan kewajibannya sebaganusie yakni

menyembah, mengabdi kepada Allah SWT.



